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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas VIII pada materi sistem ekskresi manusia Di SMPN 4 

Kupang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji deskriptif yaitu pada kelas 

eksperimen,rata-rata nilai pretesnya 47,09 sedangkan rata-rata posttesnya 

77,09 sehingga diperoleh peningkatan nilai sebesar 30 sedangkan Pada kelas 

kontrol, rata-rata nilai pretesnya 32,58 sedangkan pada nilai posttesnya 

56,21 sehingga diperoleh peningkatan sebesar 23,63. Pada uji anacova 

dengan menggunakan teknik memperoleh nilaisignifikan kelas 0,000 oleh 

karena nilai signifikan jauh dibawah 0,05  dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis Ha (ada pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik) diterima, dan hipotesis H0 (tidak ada 

pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik) ditolak. 

B.  Saran 

 

1. Didalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan problem based learning guru hendaknya 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dan memaksimalkan 

kemampuan berfikir untuk memecahkan masalah yang ada serta 

belajarm endapatkan solusi dari masalah pada dunia nyata dengan 

dengan kemampuannya sendiri. 
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2. Perlu dilakuakan penelitian lanjutan dengan materi pokok yang 

berbeda untuk melihat pengaruh penerapan model problem based 

learning 
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